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This research aims to scrutinize about the influence of corporate social responsibility ( CSR ) against tax aggressiveness on industry manufacturing sector years 2011-2013 with the use of variable control namely profitability control and leverage. The data used in this research is taken from secondary data in the form of annual report the company. Investigation at the data was done using regression test. The result of taxes that tax aggressiveness committed by a corporate not because of its profits gained a company and is not affected by the leverage that the capital which is owned by the company.While to the influence of corporate social responsibility ( CSR ) against tax aggressiveness obtained the results of the higher the disclosure of corporate social responsibility ( CSR ) undertaken company tax hence aggressiveness done by companies getting high but his influence is not significant
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Beberapa tahun belakangan ini banyak perusahaan dalam melalukan kegiatan usaha memperhatikan faktor ekonomi, social dan lingkungan.Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk kepeduliannya yaitu dengan melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR).Bentuk nyata dari kegiatan CSR tersebut seperti memberikan pembinaan dan bantuan kepada masyarakat disekeliling perusahaan tersebut berada seperti membangun fasilitas untuk kepentingan masyarakat di sekiar pabrik, partisipasi pada kegiatan masyarakat, melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan memberikan pelatihan. Semua kegaiatan yang dilakukan tersebut akan memberikan image positif kepada masyarakat, sehingga akibatnya perusahaan akan memperoleh legitimasi dari masyarat.

Namun apakah semua kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan tersebut memang murni untuk membantu masyarakat bukan untuk menutupi image negative dari perusahaan tersebut akibat suatu tindakan yang telah dilakukan oleh perusahaan yang bersifat merugikan untuk negara dan masyarakat seperti melakukan kegiatan aggressivitas pajak.

Aggressivitas pajak terjadi karena perusahaan melakukan perencanaan pajak untuk meminimumkan beban pajak. Perencanaan pajak yang dilakukan ada yang dilakukan secara legal dan ada yang dilakukan secara illegal, atau dilakukan secara legal maupun illegal.

Perusahaan yang melakukan aggressivitas pajak banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya salah satunya dipengaruhi oleh faktor profitabilitas dan struktur pendanaan dari perusahaan tersebut.

Beberapa peneliti pernah ada yang melakukan penelitian terkait masalah corporate social responsibility dan aggresivitas pajak seperti yang pernah dilakukan oleh Lanis dan Richardson (2012) diperoleh hasil bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan significant terhadap aggressivitas pajak dengan subjek penelitian pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek di Australia.

1.2  Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap aggressivitas pajak pada sektor industry manufaktur tahun 2011-2013

1.3.	Rumusan Masalah 
Dengan berdasar pada paparan dalam latar belakang dapat disusun rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :
a.	Bagaimana pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap aggresivitas pajak pada perusahaan manufaktur 2011-2013?
b.	Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap aggresivitas pajak pada perusahaan manufaktur 2011-2013?

2.	LANDASAN TEORI
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory).
Dalam perspektif teori legitimasi, perusahaan dan komunitas sekitarnya memiliki relasi social yang erat karena keduanya terikat dalam suatu “social contract”.Teori kontrak social menyatakan bahwa keberadaan perusahaan dalam suatu area karena didukung secara politis dan dijamin oleh regulasi pemerintah serta parlemen yang juga merupakan representasi dari masyarakat. Dengan demikian, ada kontrak social secara tidak langsung antara perusahaan dan masyarakat di mana masyarakat member cost dan benefit yang berkelanjutan suatu korporasi. Karena itu CSR merupakan suatu kewajiban asasi perusahaan yang tidak bersifat sukarela.  (Andreas Lako, 2011)

Corporate Social Resposibility
Menurut World Bank (Fox, ward dan howard 2002 dalam Rahmatullah, Trianita, 2011), CSR merupakan komitmen sector swasta untuk mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development). 

Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis,sosial dan lingkungan.(Suhandari dalam Hendrik, 2009)

Tujuan Corporate Social Responsibility
Menurut Wibisono (2007) dalam Rahmatullah, Trianita (2011) tujuan perusahaan melakukan kegiatan social responsibility adalah :
1.	Perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya wajar bila perusahaan memperhatikan kepentingan masyarakat. Perusahaan mesti menyadari bahwa mereka beroperasi dalam suatu tatanan lingkungan masyarakat. Kegiatan social ini berfungsi sebagai kompensasi atas upaya imbal balik atas atas penguasaan sumber daya alam atau sumber daya ekonomi oleh perusahaan yang kadang bersifat ekspansif dan eksploratif, di samping sebagai kompensasi soaial karena timbul ketidak nyamanan (discomfort) pada masyarakat.
2.	Kalangan bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat simbiosis mutualisme untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. Wajar bila perusahaan dituntut untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat, sehingga bisa tercipta harmonisasi hubungan bahkan pendokrakan citra dan performa perusahaan. 
3.	Kegiatan CSR merupakan salah satu cara untuk meredam nahkan menghindarkan konflik social. Potensi konflik itu bisa berasal akibat dari dampak operasional perusahaan atau akibat kesenjangan structural dan ekonomis yang timbul antara masyarakat dengan komponen perusahaan. 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Menurut GRI G3.1

Dalam penyusunan laporan kegiatan CSR mengacu pada Global Reporting Initiative’s (GRI) terdapat 84 item yang harus diungkapkan dlam laporan CSR sebuah perusahaan sepertti yang terdapat dalam GRI G3.1.

Dalam penelitian Lanis dan Richardson (2012) proksi yang digunakan yaitu indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan Perusahaan, yaitu dengan cara menghitung Index Corporate Social Responsibility (CSRI). 

Index Corporate Social Responsibility (CSRI)diperoleh dengan cara mengidentifikasi pengungkapan yang sudah dilakukan oleh perusahaan GRI.G3.1. untuk perusahaan yang melakukan kegiatan seperti yang dicantumkan dalam GRI.G3.1 diberi nilai 1 dan yang tidak melakukan diberi nilai 0. Hasil dari penjulahan untuk item yang sudah dijalankan dibagi dengan total jumlah item yang harus diungkapkan sesuai dengan GRI. G3.1 sejumlah 84 item

           ∑ kegiatan CSR yang dilakukan




Agressivitas pajak sebagai kegiatan perencanaan pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak yang efektif.    Perusahaan yang agresif terhadap pajak ditandai dengan transparansi yang lebih rendah. (Lanis dan Richardson, 2012). Menurut Slemrod (2007) agresivitas pajak merupakan kegiatan yang lebih spesifik, yaitu mencakup transaksi yang tujuan utamanya adalah untuk menurunkan kewajiban pajak perusahaan.
Menurut Suandy (2011:2) memaparkan beberapa faktor yang memotivasi wajib pajak untuk melakukan tindakan pajak agresif , antara lain:
 1. Jumlah pajak yang harus dibayar. Besarnya jumlah pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak, semakin besar pajak yang harus dibayar, semakin besar pula kecenderungan wajib pajak untuk melakukan pelanggaran;
 2. Biaya untuk menyuap fiskus. Semakin kecil biaya untuk menyuap fiskus, semakin besar kecenderungan wajib pajak untuk melakukan pelanggaran; 
3. Kemungkinan untuk terdeteksi, semakin kecil kemungkinan suatu pelanggaran terdeteksi maka semakin besar kecenderungan wajib pajak untuk melakukan pelanggaran; dan
 4. Besar sanksi, semakin ringan sanksi yang dikenakan terhadap pelanggaran, maka semakin besar kecenderungan wajib pajak untuk melakukan pelanggaran

Dalam penelitian Lanis dan Richardson (2012) indikator untuk menunjukan agressive tax yaitu dengan menggunakan Effective Tax Ratio (ETR) untuk memberikan gambaran tentang terjadinya agressive tax. Untuk menentukan besarnya Effective Tax Ratio (ETR) ditentukan dengan cara membagi beban pajak (tax expense) dengan penghasilan sebelum kena pajak (pretax Income). 

                               Tax Expense
Effective Tax Ratio = -------------------------
                              Pretax Income
Variabel Kontrol
Variabel Kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh variabel variabel bebas (​http:​/​​/​temukanpengertian.blogspot.com​/​2013​/​06​/​pengertian-variabel-independen.html" \t "_blank​) terhadap variabel terikat, tidak dapat dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variable control yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan leverage.

Profitabilitas 
Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio yang digunakan untuk dapat memberikan petunjuk salah satunya dapat menggunakan Return On Asset (ROA) yaitu dengan membandingkan jumlah pendapatan sebelum pajak dengan total asset. Rasio ini menunjukkan seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan assetnya. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin efektif penggunaan asset tersebut (Horne, 2012)

Leverage 
Horne et. al (2012) mendefinisikan Leverage sebagai penggunaan aset atau dana dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus menutup biaya tetap atau membayar beban tetap. Rasio ini timbul apabila dalam kegiatan opersionalnya perusahaan menggunakan dana pinjaman atau menggunakan dana yang memiliki beban bunga. Rumus dari leverage yaitu dengan membandingkan total hutang jangka panjang dengan total asset.

Hasil Penelitian Terdahulu
Beradasarkan hasil penelitian Lanis dan Richardson (2012)Penelitian tersebut menghubungkan agresivitas pajak dengan pengungkapan CSR dalam konteks teori legitimasi. Penelitian tersebut membedakan sampel yang diteliti dengan membedakan perusahaan yang agresivitas pajak dan non-agresivitas pajak.Hasil penelitian yang dilakukan secara konsisten menunjukan hubungan positif dan signifikan antara agresivitas pajak perusahaan dan pengungkapan CSR sehingga membenarkan teori legistimasi dalam konteks agresivitas pajak perusahaan.Berdasarkan penelitian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti ulang dengan menggunakan hasil penelitian tersebut sebagai acuan.
Pengembangan Hipotesis
Sebuah perusahaan biasanya akan berusaha meminimumkan beban pajak yang harus dibayar atas perolehan laba yang diperoleh bila perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang cenderung turun. Perusahaan mencari celah untuk dapat meminumkan pembayar pajak yang harus dibayar baik secara legal maupun illegal atau dengan kata lain perusahaan melakukan kegiatan aggresivitas pajak semakin meningkat. Sehingga dapat diasumsikan bahwa yang mendorong seorang wajib pajak melakukan aggresivitas pajak disebabkan karena faktor profitabilitas yang diperoleh perusahaan.

Disamping profitabilitas struktur kepemilikan modal yang didanai dari hutang juga ikut menjadi faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan kegiatan aggresivitas pajak karena perusahaan terbebani oleh besarnya beban bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan sehingga perusahaan mencari celah yang dapat digunakan untuk meminimumkan beban pajak. 

Berdasarkan pada paparan tersebut pofitabilitas dan leverage merupakan faktor utama yang mendorong perusahaan melakukan aggresivitas pajak selain dipicu oleh faktor-faktor yang lainnya, sehingga profitabilitas dan leverage dalam penelitian ini dipergunakan sebagai variable control, dengan demikian dapat disusun hipotesa sebagai berikut ;

Ha1  :  Profitabilitas dan Leverage berpengaruh terhadap aggressivitas pajak 
           secara significant 

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh sebuah perusahaan yang kemudian nantinya dungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan akan mempengaruhi kegiatannya dalam melakukan kegiatan aggresivitas pajak. Semakin banyak pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan kegiatan aggresivitas pajaknya semakin tinggi hal ini dilakukan karena kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan dianggap memberikan image positif sehingga dapat menutupi kegiatan aggresivitas pajak. dengan demikian dapat disusun hipotesa sebagai berikut : 

Ha2 :  Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap aggresivitas 
          pajak secara signifikan. 

3.	METODE PENELITIAN
Gambaran Umum Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 - 2013 yang pernah melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) selama tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Alasan peneliti mengambil subjek penelitian pada sector industri tersebut karena pada perusahaan yang bergerak pada sector industri manufaktur yang banyak melakukan kegiatan corporate social responsibility (CSR) dan jumlah populasinya cukup banyak.

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh  corporate social responsibility(CSR) terhadap aggressivitas pajak, dengan menggunakan varaibel kontrol profitabilitas dan leverage.

Jenis Penelitian
Penelitian ini menurut jenis data yang dipergunakan merupakan penelitian kuantitatif sedangkan menurut tingkat eksplanasinya merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar dua variable atau lebih yaitu untuk menguji pengaruh corporate social responsibility terhadap aggressivitas pajak.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013 yang melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR)

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian populasi yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan adalah purposive samplingyaitu  (Sofian Siregar, 2013). Sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 13 perusahaan yang melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) pada tahun 2011-2013.

Teknik Pengumpulan Data






Corporate Social Responsibility (CSR)(X)	Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspekekonomis,sosial dan lingkungan.(Suhandari dalam Hendrik, 2009)	Index Corporate Social Responsibility (CSRI)Luas pengungkapan yang sudah dilakukan dibagi dengan total jumlah item yang harus diungkapkan	Laporan Tahunan 2011-2013
Aggressivitas Pajak (Y)	agresivitas pajak merupakan kegiatan yang lebih spesifik, yaitu mencakup transaksi yang tujuan utamanya adalah untuk menurunkan kewajiban pajakperusahaan.(Slemrod,2007)	Effective Tax Rate (ETR)Beban Pajak PenghasilanPendapatan Sebelum Pajak	Laporan Posisi KeuanganLaporan Laba Rugi Komprehensif
Variabel Control
Profitabilitas(X1)	Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. (Horne, 2012)	Return on Asset (ROA)Earning Before Tax (EBT)Total Asset	Laporan Posisi KeuanganLaporan Laba Rugi Komprehensif




Data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan tahunan dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk perusahaan manufaktur tahun 2011-2013. Jumlah populasi dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sejumlah 30 perusahaan, sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini sebanyak 13 perusahaan.
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah ;
1.	Index pengungkapan Corporate Social Responsibility dari perusahaan manufaktur tahun 2011-2013. 
2.	Effective tax Ratiodari perusahaan manufaktur tahun 2011-2013
3.	Return on Asset (ROA) dari perusahaan manufaktur tahun 2011-2013




Berdasarkan dari hasil rekap data yang dilakukan dari laporan tahunan perusahaan manufaktur 2011-2013 atas variable penelitian guna menjawab rumusan masalah dapat dijabarkan sebagai berikut ;

Pengaruh Profitabilitas dan Leverage sebagai Variable Control Terhadap  
Aggressivitas Pajak

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan untuk menguji variable control yaitu profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) dan leverage pengaruhnya terhadap Aggressivitas pajak yang diproxikan dengan Effective Tax Rate (ETR)diperoleh hasil bahwa ROA dan Leverage berhubungan negative seperti yang terlihat pada tabel 5.6diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 0,315 – 0,149 Profit – 0,169 Leverage, dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap aggressivitas pajak dimana diperoleh nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 baik secara parsial seperti yang terdapat pada uji t dan uji F secara parsial. seperti yang terdapat pada tampilan  table 2 dengan demikian Ha1 ditolak.

Tabel 2
Hasil Uji Regresi Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Aggressivitas Pajak
Model Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	.347a	.120	.072	.09139	.927
a. Predictors: (Constant), LEV, PROFIT
b. Dependent Variable: AGRESIVITAS PAJAK
ANOVAa




a. Dependent Variable: AGRESIVITAS PAJAK








a. Dependent Variable: AGRESIVITAS PAJAK

Berdasarkan uji T untuk profitabilitas bila diperoleh hasil T-hitung < T-tabel , maka Ha diterima sedangkan berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil T-hitung  = -1,674  sedangkan T-tabel = -2,026 berarti Ha ditolak Dan untuk leverage Ha akan diterima bila T-hitung < T-tabel berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil T-hitung = -1,948 T-tabel= 2,026 maka dapat disimpulkan Ha ditolak Ho diterima yang artinya profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh secara parsial dengan aggresivitas pajak.

Sedangkan berdasarkan uji F untuk variable control profitabilitas dan Leverage Ha akan diterima apabila diperoleh hasilF-hitung> F-tabel, dimana hasil olah data yang diperoleh hasil sebagai berikut  F-hitung = 2,464F-tabel = 3,259  maka dengan demikian Ha ditolak karena F hitung < F table. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap aggresivitas pajak secara simultan.

Dari hasil olah data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa profitabiliats yang diperoleh oleh suatu perusahaan berhubungan negative dengan aggressivitas pajak bahwa semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan aggressivitas pajaknya cenderung menurun namun pengaruhnya tidak signifikan. Sedangkan semakin tinggi leverage aggressivitas pajaknya semakin rendah.

Dapat diinterpretasikan bahwa aggressivitas pajak yang dilakukan oleh sebuah perusahaan bukan karena dipengaruhi perolehan laba yang didapat sebuah perusahaan, dan juga bukan dipengaruhi oleh leverage yaitu struktur permodalan yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap  Aggressivitas Pajak
Beradarkan hasil olah data yang dilakukan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Aggressivitas Pajak diperoleh hasil seperti yang terdapat pada table 3
Table  3
Hasil Uji Regresi
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Aggressivitas Pajak

Model Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	.208a	.043	.018	.09400	.866
a. Predictors: (Constant), CSR
b. Dependent Variable: TAX AGRE

ANOVAa




a. Dependent Variable: TAX AGRE
b. Predictors: (Constant), CSR

Coefficientsa
Model	Unstandardized Coefficients	Standardized Coefficients	t	Sig.	95.0% Confidence Interval for B
	B	Std. Error	Beta			Lower Bound	Upper Bound
1	(Constant)	.230	.026		8.890	.000	.178	.282
	CSR	.110	.085	.208	1.296	.203	-.062	.281
a. Dependent Variable: TAX AGRE

Dengan berdasar pada hasil olah data yang dilakukan terhadap variable bebas yaitu Corporate Social Responsibility dan variable terikat yaitu aggressivitas pajak diperoleh hasil bahwa hasil persamaan regresinya Y = 0,230 + 0,110 CSR dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,281 yang artinya bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)berhubungan positif dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap aggressivitas pajak sehingga dapat diartikan bahwa Ha2 ditolak.

Dari hasil olah data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi  pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)yang dilakukan perusahaan maka aggresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan semakin tinggi namun pengaruhnya dari pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)terhadap aggresivitas pajak tidaklah signifikan dapat diinterpretasikan bahwa pengaruhnya sangat kurang berarti atau dapat diartikan tidak ada.

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan manufaktur karena memang mereka sadar bahwa keberadaan sebuah perusahaan tidaklah hanya memperhatikan faktor ekonomi saja tapi juga harus memperhatikan lingkungan dan social agar keberadaan perusahaan tersebut mendapat legitimasi dari masyarakat. 






Berdasarkan hasilanalisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut;
a.	Profitabilitas dan leverage sebagai variable control dalam penelitian ini berhubungan negative namun tidak terdapat pengaruh yang signifikan yang dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan melakukan aggresivitas pajak bukan karena dipengaruhi oleh perolehan profitabilitas perusahaan dan struktur permodalan yang diperoleh dari hutang jangka panjang.

b.	Corporate Social Responsibility (CSR)berhubungan positif terhadap aggresivitas pajakdan tidak terdapat pengaruh dari kedua variable tersebut. perusahaan melakukan kegiatan aggresivitas pajak lebih didorong faktor lain bukan karena pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)yang perusahaan telah lakukan, kemungkinan lebih didorong faktor perilaku dari wajib pajak badan tersebut yang sadar akan kewajibannya sebagai pembayar pajak dan paham tentang fungsi pajak sebagai sumber pendapatan Negara untuk membiayai pengeluaran umum dan pembangunan untuk kemajuan negaranya.

Saran 
Saran yang dapat dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu;
a.	Saran yang dapat disampaikan untuk Pemerintah bahwa aggresivitas pajak bukan disebabkan karena faktor finance. Jadi bukan karena perolehan laba yang didapat atau juga bukan karena struktur modal yang berasal dari hutang tetapi lebih dimungkinkan karena faktor di luar hal tersebut yang kemungkinan lebih disebabkan karena faktor perilaku, oleh karena itu maka Pemerintah agar terus melakukan sosialisasi untuk dapat menyadarkan wajib pajak untuk membayar pajak sesuai dengan yang seharusnya dibayarkan.
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